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A.  Latar Belakang Masalah 
Secara alamiah pembangunan harus didukung oleh berkembangnya sektor 
pertanian yang kuat baik dari sisi penawaran maupun dari sisi permintaan. 
Dari sisi penawaran, sektor pertanian harus mampu menciptakan surplus 
produksi yang menguntungkan bagi produsen dan dapat ditanamkan kembali 
pada kegiatan produksi yang lebih tinggi atau menciptakan kegiatan produksi 
dengan teknik dan proses pengolahan yang lebih tinggi. Dengan demikian 
muncullah kegiatan industri yang bertumpu pada kemampuan sektor pertanian 
sebagai sumber dana investasi dan penyedia bahan baku bagi industri yang 
bersangkutan. Dari sisi permintaan, sektor pertanian yang kuat harus dapat 
menciptakan permintaan bagi produk sektor pertanian itu sendiri maupun 
produk kegiatan lain yang tidak dihasilkan oleh sektor pertanian namun 
berhubungan dengan sektor pertanian secara tak langsung (Sumodiningrat, 
1991: 78). 
Berdasarkan pembagian lapangan usaha di Jawa Tengah, sektor pertanian 
mempunyai kontribusi terbesar ketiga terhadap produk domestik regional 
bruto (PDRB) bila dibanding dengan sektor lain. Hal ini dapat dilihat dari 
produk domestik regional bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan tahun 
1993 di Jawa Tengah dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003. Dapat 
dilihat bahwa sumbangan sektor pertanian mencapai 8.184.670,67 juta rupiah 
pada tahun 1999, 8.455.973,17 juta rupiah pada tahun 2000, 8.598.967,96 juta 
rupiah pada tahun 2001, 8.667.627,13 juta rupiah pada tahun 2002, dan 
8.593.295,01 juta rupiah pada tahun 2003. Namun sumbangan sektor pertanian 
ini masih berada dibawah sumbangan sektor industri pengolahan, dan 
sumbangan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam tabel 1.1 berikut ini. 
Tabel 1.1. Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Atas 
Dasar Harga Konstan Tahun 1993 di Jawa Tengah Tahun 1999-2003 (Dalam 
juta Rupiah) 
 
Usaha 1999 2000 2001 2002 2003 
Pertanian 8.184.670,67 8.455.973,17 8.598.967,96 8.667.627,13 8.593.295,01 
Pertambangan 
Galian 
575.612,99 589.963,73 642.027,09 667.593,55 703.109,51 
Industri 
Pengolahan 
12.036.861,68 12.421.426,24 12.819.594,90 13.374.259,62 14.210.959,35 
Listrik, Gas, 
Air Bersih 
450.221,11 493.724,43 509.108,39 564.173,77 574.766,33 
Bangunan 1.626.238,40 1.650.463,27 1.693.045,33 1.767.960,23 1.837.807,02 
Perdagangan, 
Hotel, Restoran 
9.026.900.22 9.632.603,63 10.092.087,90 10.459.420,57 11.088.351,92 
Pengangkutan  
Komunikasi 





1.559.305,07 1.605.968,13 1.622.747,76 1.674.959,71 1.723.100,52 
Jasa-Jasa 3.987.776,61 4.038.526,07 4.107.700,47 4.260.064,32 4.338.031,40 
PDRB 39.394.513,74 40.941.667,09 42.305.176,40 43.775.693,08 45.557.108,45 
Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah 
Apabila dilihat secara prosentase sumbangan sektor pertanian dalam 
membentuk produk domestik regional bruto (PDRB) berdasarkan harga 
konstan tahun 1993 di Jawa Tengah dari tahun 1999 sampai dengan tahun 
2003. Prosentase sumbangan sektor pertanian cenderung terjadi penurunan 
yaitu masing-masing sebesar 20,78% pada tahun 1999, 20,65% pada tahun 
2000,, 20,33% pada tahun 2001, 19,80% pada tahun 2002, dan  18,86% pada 
tahun 2003. (BPS Jawa Tengah, 2004: 531). 
Dalam menyusun kontribusi produk domestik regional bruto (PDRB) 
sektor pertanian di Propinsi Jawa Tengah, sub sektor tanaman bahan makanan 
merupakan salah satu sub sektor yang paling penting dalam kontribusinya 
terhadap produk domestik regional bruto (PDRB), karena sumbangan sub 
sektor tanaman bahan makanan dalam sektor pertanian menempati urutan 
pertama. Besarnya kontribusi tanaman bahan makanan tidaklah 
mengherankan, karena pangan merupakan kebutuhan pokok dalam menunjang 
kelangsungan hidup bagi manusia.  
Berdasarkan sumbangannya terhadap produk domestik regional bruto 
(PDRB) berdasarkan harga konstan tahun 1993 di Jawa Tengah dari tahun 
1999 sampai dengan tahun 2003, yang lebih jelas dapat dilihat dalam tabel  1.2 
dibawah ini: 
Tabel 1.2. Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha 
Pertanian Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993 di Jawa Tengah Tahun 
1999-2003 (Dalam juta Rupiah). 
 
Sektor  1999 2000 2001 2002 2003 
Tanaman 
Pangan 
5.517.339,49 5.413.544,95 5.284.475,59 5.429.359,64 5.458.816,96 
Tanaman 
Perkebunan 
419.596,94 503.154,30 506.897,71 500.028,25 495.321,63 
Peternakan 1.352.280,12 1.613.449,84 1.820.013,42 1.731.292,57 1.737.268.22 
Kehutanan 347.942,23 317.086,46 331.408,36 348.794,21 232.952,67 
Perikanan  547.511,89 608.737,62 656.172,88 658.152,46 668.935,59 
Pertanian  8.184.670,67 8.455.973,17 8.598.967,96 8.667.627,13 8.593.295,01 
Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah 
 
 
Sub sektor tanaman bahan makanan terjadi fluktuasi namun cenderung 
mengalami peningkatan yaitu 5.517.339,49 juta rupiah pada tahun 1999, 
5.413.544,95 juta rupiah pada tahun 2000, 5.284.475,59 juta rupiah pada tahun 
2001, 5.429.359,64 juta rupiah pada tahun 2002, dan 5.458.816,96 juta rupiah 
pada tahun 2003. meskipun ada sedikit penurunan pada tahun 2001, namun 
secara rata-rata sub sektor tanaman pangan ini mengalami gejala peningkatan 
(BPS Jawa Tengah, 2004: 531).  
Sampai saat ini pangan sering diidentikkan dengan beras. Menyamakan 
pangan dengan beras tidaklah sepenuhnya tepat. Pangan harus diartikan secara 
lebih luas termasuk sumber pangan yang lain seperti jagung, ubi kayu, ubi 
jalar, gandum, dan sebagainya. Dalam rangka swasembada pangan bagi 
masyarakat, khususnya yang mengandung karbohidrat, yaitu dengan 
kandungan karbohidrat sebanyak 2.100 kal/kapita/hari diharapkan masyarakat 
akan terhindar dari kelaparan.  
Jagung sebagai salah satu jenis palawija, pada dasarnya merupakan bahan 
pangan sebagai sumber karbohidrat kedua sesudah beras bagi penduduk 
Indonesia pada umumnya dan Jawa Tengah pada khususnya. Masalah 
konsumsi jagung erat kaitannya dengan masalah permintaan dan penawaran 
jagung beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya.  
Perkembangan permintaan dan penawaran jagung masyarakat Jawa 
Tengah dari tahun 1999-2003 yang dapat dilihat dalam tabel 1.3 di bawah, 
bahwa dalam kurun waktu 1999-2003 Jawa Tengah mengalami surplus 
penawaran komoditi jagung. Pada tahun 2000 terjadi peningkatan penawaran, 
namun dalam dua tahun berikutnya mengalami penurunan. Pada tahun 2003 
penawaran jagung kembali mengalami peningkatan. Di sisi lain pada kurun 
waktu 1999 hingga 2003 terdapat gejala peningkatan permintaan jagung, 
sehingga patutlah jika komoditi jagung Jawa Tengah menjadi sorotan. 
Meskipun di Jawa Tengah terjadi surplus penawaran jagung, namun konsumsi 
masyarakat Jawa Tengah terhadap jagung belum bisa mengimbangi 
penawaran yang ada. Untuk itu maka diperlukan penelitian terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan jagung.  
Tabel 1.3. Permintaan dan Penawaran Jagung Masyarakat Jawa Tengah  
Tahun 1999-2003.  
 
Penawaran Permintaan Surplus Penawaran Thn 
Jumlah (kg) Pertumb 
(%) 
Jumlah (kg) Pertumb 
(%) 
Jumlah (kg) Pertumb 
(%) 
1999 1.220.224.800 - 507.867.759 - 712.357.041 - 
2000 1.371.045.600 0,1236 508.109.217 0,0005 862.936.383 0,2114 
2001 1.243.136.000 -0,0933 512.863.635 0,0094 730.272.365 -0,1537 
2002 1.204.566.400 -0,0310 523.232.708 0,0202 681.333.692 -0,0670 
2003 1.540.994.400 0,2793 529.192.388 0,0114 1.011.802.012 0,4850 
Sumber : Dinas Pertanian Jawa Tengah. 
Besar kecilnya permintaan jagung dipengaruhi oleh harga jagung itu 
sendiri, tingkat pendapatan konsumen, harga barang lain, dan jumlah 
penduduk serta faktor lain seperti selera konsumen. Faktor-faktor tersebut 
secara bersama-sama akan mempengaruhi jumlah jagung yang diminta 
masyarakat.  
Baik harga jagung, tingkat pendapatan konsumen, maupun harga barang 
lain akan mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Sebagai akibat jumlah 
jagung yang diminta masyarakat juga mengalami perubahan dari waktu ke 
waktu. Jumlah permintaan jagung yang diakibatkan oleh perubahan dari 
faktor-faktor di atas dapat diperkirakan apabila diketahui nilai koefisien 
elastisitasnya. Untuk itu diperlukan suatu analisis elastisitas terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan jagung.  
Dengan diketahui nilai koefisien elastisitas dari masing-masing faktor 
yang mempengaruhi permintaan jagung, maka kita dapat mengetahui pola 
konsumsi atau perilaku masyarakat terhadap permintaan jagung apabila 
faktor-faktor yang berpengaruh tersebut mengalami perubahan. Berdasarkan 
hal-hal di atas maka penyusun berusaha untuk mengetahui pola konsumsi 
masyarakat Jawa Tengah terhadap jagung dengan menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi permintaan jagung. Berangkat dari latar belakang 
masalah, studi ini akan mengkaji Analisis Elastisitas Permintaan Jagung di 
Jawa Tengah. 
B.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Seberapa besar elastisitas perubahan pendapatan perkapita  terhadap 
perubahan permintaan jagung di Jawa Tengah. 
2. Seberapa besar elastisitas perubahan harga jagung terhadap perubahan 
permintaan jagung di Jawa Tengah. 
3. Seberapa besar elastisitas perubahan harga beras sebagai harga barang lain 
terhadap perubahan permintaan jagung di Jawa Tengah. 
4. Seberapa besar elastisitas perubahan jumlah penduduk terhadap perubahan 
permintaan jagung di Jawa Tengah. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui besarnya elastisitas pendapatan perkapita terhadap 
perubahan permintaan jagung di Jawa Tengah tahun 1994-2003. 
2. Untuk mengetahui besarnya elastisitas perubahan harga jagung terhadap 
perubahan permintaan jagung di Jawa Tengah tahun 1994-2003. 
3. Untuk mengetahui besarnya elastisitas perubahan harga beras terhadap 
perubahan permintaan jagung di Jawa Tengah tahun 1994-2003. 
4. Untuk mengetahui besarnya elastisitas perubahan jumlah penduduk 
terhadap perubahan permintaan jagung di Jawa Tengah tahun 1994-2003. 
D.  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam rangka peningkatan 
produksi jagung di Jawa Tengah, dengan melihat dari sisi permintaan dan 
penawaran dalam negeri. 
2. Bagi peneliti lain yang berminat pada masalah yang berkaitan dengan 
penelitian ini, dapat digunakan sebagai bahan atau informasi. 













A. Gambaran Umum Jagung 
Jagung (Zea Mays) adalah tanaman semusim yang mempunyai batang 
berbentuk bulat, beruas-ruas dan tingginya antara 60-300 cm. Jagung tersebar 
di seluruh Indonesia. Daerah-daerah penghasil jagung yang tercatat antara lain 
Sumatra Utara, Riau, Sumatra Selatan, Jawa Tengah. D.I. Yogyakarta, Jawa 
Timur, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Maluku. 
1. Manfaat 
Tanaman jagung bermanfaat bagi manusia maupun hewan. Jagung 
merupakan salah satu makanan pokok manusia. Kebutuhan manusia akan 
jagung dapat dibedakan berdasarkan kepentingan orang terhadap bahan 
makanan. Kepentingan tersebut antara lain dikonsumsi sebagai bahan 
makanan pokok, sebagai pengganti beras pada saat tertentu, sebagai 
makanan tambahan yang sangat dipengaruhi oleh selera dan 
perkembangan teknologi. Selain itu sering pula dijumpai pemanfaatan 
jagung sebagai tepung jagung, tepung maizena, minyak jagung dan 
makanan ternak. 
Unsur gizi yang terkandung dalam jagung berupa protein, karbohidrat, 
lemak, vitamin, mineral, air. Jagung merupakan salah satu bahan makanan 
yang mengandung kalori yang hampir sama dengan kalori yang 
terkandung dalam padi yaitu sebesar 320 kal. Kandungan protein jagung 
cukup tinggi sebesar 8 gram sehingga dapat menyumbangkan sebagian 
kebutuhan protein manusia dan hewan. Hasil penelitian menunjukkan 
kandungan kalori dan protein per unit areal pertanaman menunjukkan 
produksi kalori jagung per areal memduduki peringkat ke 4, sedangkan 
produksi protein per unit areal pada peringkat ke 3.  
2. Persyaratan Tumbuh Tanaman Jagung 
a. Iklim 
Iklim yang dikehendaki oleh sebagian besar tanaman jagung adalah 
daerah-daerah beriklim sedang hingga daerah beriklim sub tropis/tropis 
yang basah. Meskipun tanaman jagung berasal dari daerah tropis, 
namun jagung dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan di luar 
daerah tersebut. Hal ini disebabkan variasi sifat pada sejumlah jenis 
jagung yang memiliki kemampuan beradaptasi dengan baik. Jagung 
dapat tumbuh di daerah yang terletak antara 00-500  lintang utara 
hingga  00 -400  lintang selatan. 
Temperatur yang cocok untuk tanaman jagung adalah antara 210 C 
hingga 300  C. Akan tetapi temperatur optimum adalah antara 230 C 
sampai dengan 270 C ini cocok sekali dengan temperatur wilayah 
Indonesia. Berdasarkan penelitian pada temperatur 230 C, jumlah air 
yang diluapkan tiap satu tanaman per hari mencapai 1,8 liter. Makin 
tinggi temperatur daerah, maka air yang diuapkan juga semakin bayak. 
Pada temperatur 270 C dapat menguapkan air 3,1 liter. Meskipun 
demikian tanaman jagung juga mempunyai kemampuan yang tinggi 
untuk mengambil air dari dalam tanah, sehingga sejumlah air yang 
diuapkan dapat diimbangi. Oleh karena itu pananaman jagung 
memerlukan waktu yang tepat, terutama pada daerah yang bercurah 
hujan rendah. Curah hujan yang optimal bagi tanaman jagung antara 
85-100 mm/bulan. 
b.  Tanah 
Tanah sebagai tempat tumbuh jagung yang harus mempunyai 
kandungan hara yang cukup. Tersedianya zat makanan di dalam tanah 
sangat menunjang proses pertumbuhan tanaman hingga menghasilkan/ 
berproduksi. Jagung tidak memerlukan persayaratan tanah yang 
khusus, hampir berbagai macam tanah dapat di usahakan untuk 
pertanaman jagung. Tetapi jagung yang ditanam pada tanah yang 
gembur, subur dan kaya akan humus dapat memberikan hasil dengan 
baik. Disanping itu drainase yang baik akan sangat membantu 
keberhasilan usaha pertanaman jagung. 
Untuk pertumbuhan tanaman jagung dibutuhkan tanah yang 
bersifat netral atau mendekati netral. pH tanah yang diperlukan untuk 
pertumbuhan optimal yaitu antara 5,5 sampai 6,5. Untuk tanah yang 
pH kurang dari 5,5 (asam) dapat dilakukan pengapuran. 
Tanah yang cocok untuk ditanami jagung antara lain tanah andosol, 
latosol, gramosol, tanah berpasir. Pada tanah berpasir untuk 
menghindari kehilangan air selama tanah dikerjakan, maka hara 
tanaman dalam tanah berpasir harus cukup, sehingga dapat 
menghambat perembesan air. 
 
 
B. Teori Permintaan 
Tujuan dari teori permintaan adalah untuk menunjukkan berbagai faktor 
yang mempengaruhi permintaan. Teori permintaan dibangun dari hukum 
permintaan dimana permintaan pasar berhubungan negatif dengan harga, tapi 
hal ini menyesatkan dimana harga sebagai faktor penentu permintaan, citeris 
paribus (Koutsoyiannis, 1989: 13).  
Permintaan secara absolut adalah jumlah barang yang dibutuhkan, hal ini 
bertitik tolak bahwa manusia itu dalam kehidupannya mempunyai kebutuhan. 
Atas dasar kebutuhan ini setiap individu mempunyai permintaan akan suatu 
barang. Permintaan baru mempunyai arti apabila didukung oleh kekuatan 
tenaga beli, sedangkan permintaan yang hanya didasrkan atas kebutuhan saja 
disebut permintaan absolut atau potensial. Tenaga beli seseorang tergantung 
atas dua unsur pokok yaitu pendapatan yang dapat dibelanjakannya dan harga 
barang yang dikehendaki, apabila jumlah pendapatan yang dapat dibelanjakan 
oleh seseorang berubah maka jumlah barang yang diminta juga akan berubah. 
Demikian pula halnya harga barang yang dikehendaki juga berubah 
(Sudarsono, 1991 : 8-9).  
Beberapa faktor penentu yang sangat penting dari permintaan pasar untuk 
produk tertentu antara lain adalah harga barang itu sendiri, pendapatan 
konsumen, harga komoditas lainnya, cita rasa konsumen, distribusi 
pendapatan, jumlah penduduk, kesejahteraan masyarakat, ketersediaan kredit, 
kebijakan pemerintah, tingkat permintaan periode yang lalu, dan pendapatan 
periode yang lalu. Namun secara teori permintaan tradisional, faktor penentu 
tersebut hanya terkonsentrasi pada harga barang itu sendiri, harga barang lain, 
pendapatan dan cita rasa (Koutsoyiannis, 1989: 13).  
Teori permintaan tradisional dinilai dengan pengujian dari tingkah laku 
konsumen, sejak permintaan pasar diasumsikan sebagai penjumlahan 
permintaan dari konsumsi individu. Dalam teori ini konsumen diasumsikan 
bersifat rasional. Memberikan pendapatan dan harga pasar berbagai komoditi, 
ia membelanjakan pendapatan agar supaya mencapai kegunaan atau kepuasan 
yang mungkin paling tinggi. Hal ini merupakan axioma dari maksimisasi 
dayaguna.  
 1.  Dayaguna (Utility) 
Dayaguna adalah kemampuan barang atau jasa untuk memberikan 
kepuasan kepada konsumen (Sudarsono, 1991: 10). Ukuran dayaguna ini 
dipengaruhi olah bermacam faktor. Ukuran dayaguna ini tidak hanya 
ditentukan oleh bentuk atau jenis barang tersebut, tetapi juga olah sikap 
psikologis (psychological attitudes) yang tidak dapat diukur, karena hal ini 
disesuaikan dengan waktu, tempat, dan tingkah laku seseorang; tekanan 
kelompok (group pressures); pengalaman pribadi dan lingkungan. Jadi 
dayaguna hanya bisa menggambarkan preferensi secara kualitatif, tetapi 
tidak secara eksak (Nicholson, 2001: 33). 
Dalam menganalisa konsep maksimisasi daya guna ini biasanya 
digunakan asumsi citeris paribus. Misalnya kita dihadapkan pada 
persoalan penentuan pilihan di antara barang konsumsi, yaitu X1, X2 ,.......,  
Xn. Tiap orang diasumsikan ingin memaksimumkan fungsi dayaguna-nya: 
Dayaguna = U (X1, X2 ,.......,  Xn ; lain-lain)  (2.1) 
Di mana notasi lain-lain diikutkan untuk mengingatkan bahwa 
beberapa aspek lain selain variabel X dianggap konstan. Contoh yang 
termasuk dalam kategori lain-lain ini adalah selera. Namun jika notasi 
lain-lain tidak dicantumkan, maka fungsi dayaguna ini sering  dapat ditulis 
(Nicholson, 2001: 34): 
Dayaguna = U (X1, X2, …, Xn)  (2.2) 
Untuk kasus dua macam barang, fungsi dayaguna ini adalah : 
Dayaguna = U (X1, X2)  (2.3) 
Di mana : 
U  : Dayaguna 
X1…Xn  : Jumlah barang yang dikonsumsi 
Pada persamaan (2.3) di atas jelas bahwa yang lain-lainnya dianggap 
konstan kecuali X1  dan X2 yang dikonsumsikan pada saat itu. 
Fungsi dayaguna menunjukkan bagaimana seseorang membuat 
rangking beberapa kombinasi (set of goods) yang ada. Dalam (2.3) 
dayaguna diterima secara langsung dari kombinasi barang-barang yang 
dikonsumsikannya. Dengan demikian fungsi seperti persamaan (2.3) 
tersebut dinamakan fungsi dayaguna langsung. 
Adakalanya dayaguna yang diterima tidak langsung dari barang yang 
dimiliki. Sebagai contoh pendapatan, sebagaimana kita ketahui bahwa 
pendapatan itu sendiri tidak memberikan dayaguna kepada pemiliknya. 
Dalam hal ini yang memberikan dayaguna adalah pengkonsumsian 
barang-barang dan jasa yang bisa dibeli dengan pendapatan tersebut. 
Dengan demikian dayaguna yang diterima dari pendapatan tersebut tidak 
langsung sifatnya. 
2.  Teori Tingkah Laku Konsumen 
Dalam teori tradisional diasumsikan bahwa konsumen mempunyai 
pengetahuan dari seluruh pengetahuan yang relefan untuk keputusan 
konsumen, hal ini berarti konsumen mengetahui pengetahuan yang 
lengkap dari berbagai macam barang yang tersedia mulai harga sampai 
pendapatan mereka sendiri. Dalam rangka mencapai tujuan, konsumen 
harus dapat membandingkan kegunaan (kepuasan) dari berbagai 
kombinasi barang yang bisa diperoleh dengan pendapatannya. Di sini 
terdapat dua pendekatan untuk mengatasi masalah perbandingan kepuasan, 
yaitu pendekatan kardinal dan ordinal.  
a.  Teori Dayaguna Kardinal 
Teori kardinal menyatakan bahwa kepuasan dapat diukur.  
Berbagai rencana dapat dibuat untuk mengukur tingkat kepuasan. 
Dengan kepastian (tentang pengetahuan kondisi pasar dan tingkat 
pendapatan yang sesuai dengan rencana periodik) beberapa ahli 
ekonomi sudah mengusulkan bahwa kepuasan dapat diukur dengan 
sejumlah uang, dengan sejumlah uang konsumen akan mengorbankan 





Asumsi yang ada dalam teori kepuasan kardinal adalah 
(Koutsoyiannis, 1989: 14-15) : 
1) Rasionalitas 
Konsumen secara rasional berusaha mencapai dayaguna 
maksimal dengan meggunakan pendapatan tertentu. Secara rasional 
atau dengan akal sehat, seseorang akan lebih memilih barang yang 
menghasilkan manfaat yang lebih tinggi dengan pendapatannya. 
2) Dayaguna 
Dayaguna konsumen dalam mengkonsumsi sejumlah barang 
dapat dinyatakan dalam angka kardinal atau numeric.  Penilaian 
dayaguna dari suatu barang sangat bersifat subyektif, sehingga 
masing-masing orang penilaiannya mungkin tidak sama. 
3) Dayaguna Marginal Uang Adalah Tetap  
Jika dayaguna dari uang dapat diukur dengan angka, maka 
dapat pula ditentukan kapan seseorang membeli barang yaitu 
apabila dayaguna setiap rupiah yang dibelikan atas barang tersebut 
lebih tinggi dibandingkan dengan dayaguna dari setiap rupiah 
uang. Asumsi dayaguna marginal uang adalah tetap digunakan 
apabila uang sebagai unit moneter yang digunakan sebagai alat 
ukur dari tingkat dayaguna. 
4) Diminising of Marginal Utility,  
Berlaku hukum bahwa tambahan dayaguna (marginal utility) 
akan semakin berkurang jika konsumen menambah konsumsi 
barang yang lebih banyak. Hal ini berkaitan dengan tingkat 
kejenuhan atau kebosanan dari konsumen dalam mengkonsumsi 
suatu barang dalam jumlah yang semakin banyak. 
5) Total dayaguna tergantung dari jumlah tiap-tiap konsumsi dari 
konsumen.  
Jika disini ada n komoditas dalam bundel yang berjumlah X1, 
X2, …., Xn maka total dayagunanya adalah: 
  U=f(X1, X2, …., Xn)                     …………………… (2.4)                              
Di mana: 
U  : Dayaguna 
X1, X2, …., Xn  : Jumlah barang yang dikonsumsi 
Kritik kepada pendekatan teori dayaguna kardinal adalah 
(Koutsoyiannis, 1989: 17): 
1). Teori kardinal sangat subyektif sekali,  
Dayaguna suatu barang akan berbeda dari satu orang dengan 
orang lain, atau util suatu barang akan berbeda dari satu waktu atau 
tempat yang berbeda. 
2). Asumsi konstan utility of money adalah tidak realistis  
Dayaguna setiap unit uang cenderung akan mengalami 
penurunan apabila pendapatan konsumen meningkat. 
3). Asumsi diminishing marginal utility  
Asumsi ini lebih berkaitan dengan hukum psikologis seorang 
konsumen dibanding hukum ekonomi. 
b.  Teori Dayaguna Ordinal 
Teori ordinal menyatakan bahwa dayaguna tidak dapat diukur, 
tetapi dapat diurutkan dari yang terbesar. Kebutuhan konsumen tidak 
diketahui dayaguna secara spesifik dari beberapa barang untuk 
membuat pilihan. Pengorbanan ini dapat dirangking sebagai kombinasi 
barang yang sesuai dengan dayaguna dalam masing-masing kombinasi 
yang diberikan kepada  konsumen. Konsumen harus dapat menentukan 
pilihannya antara kombinasi barang yang berbeda. Pokok dari teori 
ordinal dapat digunakan pendekatan indifference curve (kurva 
indiferen) dan revealed preference hypothesis (teori preferensi nyata). 
1). Teori Kurva Indiferen 
Kurva indiferen merupakan kurva yang menunjukkan semua 
kombinasi alternatif dari dua macam barang X dan Y yang 
memberikan dayaguna yang sama besarnya. Kurva indiferen dapat 
digambarkan sebagai berikut (Nicholson,2001: 38) : 
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Gambar 2.1. Kurva Indiferen 
 
 
Slope kurva indiferen adalah negatif, hal ini berarti jika 
seseorang menginginkan barang X lebih banyak, ia harus 
mengorbankan barang lain agar dayaguna yang diterima tetap 




=   …………………… (2.5) 
Nilai negatif dari slope kurva indiferen ini pada suatu titik 
tertentu disebut tingkat batas subtitusi (marginal rate of 
subtitution). Tingkat batas subtitusi barang X terhadap barang Y 
(MRSxy) semakin kecil jika jumlah X yang dimiliki semakin 
besar. 
Dalam kurva indiferen bisa digambarkan pada kuadran (X,Y) 
lebih dari satu kurva indiferen. Beberapa kurva indiferen yang 
digambarkan dalam satu bidang disebut map kurva indiferen 
(indifference curve map). Map kurva indiferen dapat digambarkan 
sebagai berikut (Nicholson,2001: 40) : 
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Gambar 2.2. Map Kurva Indiferen  
 
Tingkat dayaguna yang diterima meningkat jika kita berada 
pada indiferen yang lebih tinggi. Ini berarti dayaguna yang 
diterima pada U2 lebih tinggi dari dayaguna yang diterima pada U1. 
dayaguna yang tertinggi terdapat pada U3. Hal ini sesuai dengan 
asumsi bahwa lebih banyak barang lebih disukai daripada sedikit. 
Asumsi yang ada dalam teori kurva indiferen adalah 
(Koutsoyiannis, 1989: 17) : 
a). Rasionalitas 
Konsumen secara rasional berusaha mencapai dayaguna 
maksimal dengan menggunakan pendapatan tertentu pada 
harga yang berlaku di pasar. Dalam hal ini diasumsikan bahwa 
konsumen mengetahui semua informasi yang relevan dengan 
proses konsumsi. 
b). Dayaguna Ordinal  
Konsumen mampu memberikan peringkat dari kombinasi 
barang yang lebih disukai.  
c). Diminishing Marginal Rate of Subtitution. 
 Untuk mempertahankan tingkat dayaguna yang sama, 
kemampuan suatu barang untuk menggantikan pengurangan 
barang yang lainnya akan megalami penurunan. 
d). Dayaguna sebanding dengan jumlah komoditi 
Total dayaguna konsumen berasal dari jumlah komoditi 
yang dikonsumsi.  
e). Transitivitas Pilihan dan Konsistensi  
Diasumsikan bahwa konsumen konsisten terhadap 
pilihannya. Jika kombinasi A lebih disukai daripada kombinasi 
B, maka konsumen tidak akan menyukai kombinasi B daripada 
kombinasi A. Asumsi konsistensi ini dapat ditulis sebagai 
berikut : 
Jika A > B, maka  B  > A 
Begitu pula dengan asumsi pilihan konsumen mempunyai 
sifat transitivitas, yaitu jika A lebih disukai dari pada B, dan B 
lebih disukai dari pada C, maka A lebih dipilih dari pada C, dan 
asumsi bahwa seseorang mampu menyatakan secara sempurna 
mana diantara dua pilihan yang tersedia yang lebih disukai. 
Asumsi transitivitas ini dapat ditulis sebagai berikut : 
Jika A > B, dan B > C, maka A > C 
Dengan asumsi lebih banyak lebih baik, berarti dapat 
digambarkan bahwa kombinasi A lebih disukai dari pada 
kombinasi B. begitu juga kombinasi C lebih disukai dari pada 
kombinasi D. Tetapi U2 kita tahu bahwa B dan C sama-sama 
disukai sebab terletak pada kurva indiferen U2 yang sama. Jadi 
kurva indiferen yang saling berpotongan mengimplikasikan 
preferensi yang tidak konsisten, dapat dilihat dalam gambar 
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Gambar 2.3. Kurva indiferen yang saling berpotongan 
Dengan aksioma transitivitas dapat dianggap bahwa A lebih 
disukai daripada D. Hal ini jelas keliru sebab kombinasi A dan 
kombinasi D terletak pada kurva U1 yang sama. Jadi dengan 
aksioma transitivitas ini bisa disimpulkan bahwa dua buah kurva 
indiferen tidak boleh berpotongan antara satu dengan yang lainnya.   
Kritik kepada pendekatan kurva indiferen adalah bahwa kurva 
indiferen tidak menganalisis pengaruh dari iklan, kebiasaan masa 
lalu, bursa, saling ketergantungan preferensi konsumen yang 
mempengaruhi tingkah laku tidak rasional yang mana hal tersebut 
mengabaikan teori yang ada (Koutsoyiannis, 1989: 28). 
2).  Teori Preferensi Nyata 
Teori ini dikembangkan oleh Samuelson yang didasarkan atas 
hipotesa dimana setiap konsumen pasti mempunyai preferensi 
(revaled preferance). Sehingga apa yang dibelinya di pasar 
merupakan petunjuk atas susunan preferensi atau permintaanya di 
pasar merupakan preferensi nyata baginya.  
Asumsi yang ada dalam teori preferensi nyata adalah 
(Koutsoyiannis, 1989: 28) : 
a). Rasionalitas  
Di mana konsumen adalah rasional, konsumen akan lebih 
memilih kombinasi barang yang terdapat jumlah barang yang 
lebih banyak. 
b). Konsistensi  
Di mana konsumen harus bertindak secara konsisten, jika 
konsumen memilih kombinasi barang A dalam sebuah situasi 
daripada kombinsi B yang tesedia, maka konsumen tersebut 
tidak akan lebih memilih kombinasi B daripada kombinasi A di 
lain situasi. Asumsi ini dapat dituliskan sebagai berikut : 
Jika A > B, maka  B  > A 
c). Transivitas 
Apabila kombinasi barang A lebih disukai dari kombinasi 
barang B, kombinasi barang B lebih disukai dari kombinasi 
barang C. Jika A > B, dan B > C, maka A > C 
d). Aksioma Preferensi Nyata 
 Konsumen akan memilih alternatif kombinasi barang yang 
sesuai dengan besarnya anggaran untuk konsumsi barang 




Teori preferensi nyata ini dapat digambarkan sebagai berikut 
(Koutsoyiannis, 1989: 32) : 
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Gambar 2.4.  Teori Preferensi Nyata 
Dalam gambar diatas digambarkan garis anggaran AB, dan 
semua titik dibawah garis anggaran merupakan barang inferior 
(A0B). dibuat titik Z dari kecembungan kurva indefferens, lalu 
dibuat garis lurus ZC dan ZD. Sehingga dalam daerah CZD 
merupakan daerah dengan preferensi konsumen.  
3.  Maksimisasi Dayaguna 
Suatu fungsi permintaan dapat diderivasi dari fungsi dayaguna atau 
dari fungsi pengeluaran. Fungsi permintaan yang diderivasi dari fungsi 
utility disebut dengan fungsi permintaan Marshallian. Fungsi permintaan 
Marshallian (Marshallian Demand Function) pertama kali dikenalkan oleh 
ekonom inggris bernama Alfred Marshall pada tahun 1890. Fungsi 
permintaan ini merupakan permintaan terhadap barang olah konsumen 
dengan menganggap penghasilan uang konsumen konstan. Sehingga 
fungsi ini disebut juga dengan nama money income held constant demand 
function.  
Fungsi permintaan Marshallian diperoleh dari derivasi maksimisasi 
dayaguna dengan kekangan (constraint) penghasilan uang yang dimiliki 
oleh konsumen. Fungsi ini dapat ditulis sebagai berikut (Hartono, 2002: 
127-129): 
Maksimumkan  : U = U(X1….Xn)  (2.6) 
Kekangan  : M=  p1. X1 +…+ pn. Xn   (2.7) 
Penyelesain maksimisasi ini dapat dilakukan dengan metode 
Langrange. Sehingga dengan persamaan Langrangian didapat persamaan 
sebagai berikut: 
L = U(X1….Xn)+ l (M- p1. X1 -…-pn. Xn)  (2.8) 
Dari maksimisasi ini dapat diperoleh : 
X1
* = X1
M (p1…pn, .M)                        (2.9) 
Untuk menyederhanakan konsep permintaan ini, diasumsikan bahwa 
barang yang dikonsumsi adalah barang X1 dan X2 
Maka untuk fungsi permintaan barang X1 adalah : 
X1
* = X1
M (p1.M) = 
12 p
M
  ...........................................................  (2.10) 
Dan fungsi permintaan barang X2 adalah : 
X2
* = X2
M (p2.M) = 
22 p
M
 ………………………………………  (2.11) 
Di mana : 
U  : Dayaguna 
 X1….Xn  : Barang yang dikonsumsi 
 p1…… pn  : Harga pasar kompetisi barang X 
 M  : Penghasilan uang yang konstan 
Fungsi permintaan ini merupakan fungsi dari harga p1 dan penghasilan 
uang M. Harga barang dan penghasilan uang adalah hal yang dapat 
diobservasi (observable) dibandingkan dengan dayaguna yang tidak dapat 
diobservasi (unobservable). Hal ini yang merupakan kelebihan dari fungsi 
permintaan Marshallian. 
Dengan asumsi semua penghasilan dikonsumsi, maka permintaan 
konsumen akan meningkat dari (X1
*)0 ke (X1
*)2. 
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Gambar.2.5.  Fungsi permintaan Marshallian 
Dalam fungsi permintaan marshallian ini dapat diketahui bahwa 











. Marginal Rate of Subtitution (MRS) ini menunjukkan 
slope dari utiliti pada nilai optimal. Rasio harga menunjukkan slope dari 
kekangan anggaran yang dimiliki oleh konsumen. Slope yang sama dapat 
diderivasi sebuah fungsi dengan sumbu X1 dan X2 yang menggambarkan 
utiliti maksimum dari pemilihan konsumsi pada suatu tingkat pendapatan 
tertentu dan dengan tingkat harga yang konstan. Kurva dari fungsi tersebut 
terbentuk kurva pendapatan-konsumsi (income consumption curve) atau 
jalur pendapatan konsumsi (income consumption path) (Hartono, 2002: 
134). 
Jalur pendapatan konsumsi untuk barang normal dapat dilihat di 
gambar dibawah ini. 
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Gambar.2.6. Jalur pendapatan konsumsi untuk barang normal. 
Gambar.2.6 diatas menunjukkan jalur pendapatan konsumsi untuk 
masing-masing nilai X1
* dan X2
* dengan menganggap p1 dan p2 konstan 
dan pendapatan konsumen bervariasi dari M1, M2 , dan M3. Karena 
pendapatan bervariasi sedang harga-harga barang konstan, maka garis 
anggaran (budget line) akan bergeser secara paralel. Jalur pendapatan 
konsumsi dibentuk dengan menghubungkan titik-titik konsumsi optimal 
untuk masing-masing tingkat pendapatan.  
4.  Minimalisasi Fungsi Pengeluaran 
Minimalisasi fungsi pengeluaran dapat disebut pula fungsi permintaan 
Hicksian. Fungsi permintaan ini didapat dari harga output p dan dayaguna 
U. Fungsi permintaan ini juga disebut dengan compensated demand 
function atau income-compensated demand function. Masalah 
minimalisasi pengeluaran dapat dinyatakan sebagai berikut : 
Minimumkan:M=p1.X1+…+pn.Xn                                                  (2.12) 
Kekangan  : U = U (X1,…, Xn)                                                       (2.13) 
Penyelesaian minimalisasi ini dapat dilakukan dengan persamaan 
Lagrange, sehingga didapat persamaan berikut : 
L = p1. X1+…+pn. Xn +l (U-U(X1,…, Xn))                                   (2.14) 
Fungsi permintaan Hicksian dapat diperoleh dari proses minimalisasi 
pengeluaran dengan kekangan dayaguna yang diinginkan. Dari proses 
minimalisasi pengeluaran ini dapat diperoleh bentuk fungsi permintaan 
Hicksian sebagai berikut: 
X1
* = X1
H (p.U)                                                                              (2.15) 
Untuk menyederhanakan konsep permintaan ini, diasumsikan bahwa 
barang yang dikonsumsi adalah barang X1 dan X2 
Maka untuk fungsi permintaan barang X1 adalah : 
X1* = X1















 Dan fungsi permintaan barang X2 adalah : 
X2
* = X2













U  ………………………………...(2.17) 
Di mana : 
U  : Dayaguna 
X1….Xn  : Barang yang dikonsumsi 
p1…… pn  : Harga pasar kompetisi barang X 
Proses minimalisasi pengeluaran ini merupakan duality dari proses 
maksimisasi dayaguna dengan kekangan penghasilan yang menghasilkan 
fungsi permintaan Marshallian. 
Fungsi minimalisasi pengeluaran dapat dituliskan: 
M = p1.X1 + p2.X2 + …. + pn.Xn    (2.18) 
Dengan mensubtitusikan nilai X1
*, X2
*, …, Xn
* optimal ke fungsi 
pengeluaran, maka akan didapatkan fungsi pengeluaran minimum: 
M* = M* (p1, …, pn, U)  (2.19) 
Untuk menyederhanakan konsep permintaan ini, diasumsikan bahwa 
barang yang dikonsumsi adalah barang X1 dan X2 




























U  dari 
fungsi permintaan Hicksian, maka fungsi pengeluaran minimumnya:  
M* = ( )2
1
21 ..2 Upp   (2.20) 
Jika fungsi pengeluaran minimum dinotasikan sebagai 
e (p1.p2. U), sehingga : e (p1.p2.U) = ( )2
1
21 ..2 Upp              …...…. (2.21) 
Di mana:  
U   : Dayaguna 
X1….Xn   : Barang yang dikonsumsi 
p1…… pn  : Harga pasar kompetisi barang X 
M   : Penghasilan uang yang konstan 
C.  Fungsi Permintaan 
Berbagai barang yang ada di pasar dalam kenyataannya mempunyai nilai 
dan harga. Dengan demikian permintaan suatu barang didukung oleh daya beli 
konsumen. Pada dasarnya ada dua macam permintaan yaitu permintaan efektif 
dan permintaan potensial. Permintaan efektif diartikan sebagai permintaan 
yang didasarkan pada daya beli, sedangkan permintaan potensial didasarkan 
hanya kepada kebutuhan konsumen. Daya beli konsumen didasari atas 2 hal, 
yaitu : besar kecilnya pendapatan yang siap dibelanjakan dan tingkat harga 
barang. Sehingga permintaan dapat diartikan sebagai fungsi dari semua harga 
dan pendapatan. Harga disini adalah harga barang itu sendiri dan harga barang 
lain (subtitusi dan komplementer), sedangkan pendapatan adalah besar 
kecilnya pendapatan setiap rumah tangga (Nicholson, 2001: 68). Sehingga 
secara matematis, fungsi permintaan dapat ditulis dalam bentuk : 
X1* = D1(P1, P2, …Pn, I)                                                         (2.22) 
X2* = D2(P1, P2, …Pn, I)                                                      (2.23) 
Xn* = Dn(P1, P2, …Pn, I)                                                       (2.24) 
Di mana :  
X1*, X2*, …, Xn* : Dayaguna tingkat X1, X2, …, Xn yang optimum 
D1, D2 ,…, Dn  : Permintaan barang 
P1, P2, …, Pn  : Harga barang 
I  : Pendapatan 
Dalam bentuk fungsi permintaan ini dapat diramalkan jumlah tiap barang 
yang akan dibeli dengan berbagai perubahan dalam harga atau pendapatan. 
1.  Perubahan dalam pendapatan 
Apabila pendapatan bertambah, otomatis bagian dari pendapatan yang 
akan dibelanjakan juga akan bertambah, sehingga jumlah barang yang bisa 
dibeli juga meningkat. Ilustrasi mengenai hal ini dapat dilihat dalam 
gambar dibawah ini : 
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Gambar 2.7.    Dampak Peningkatan Pendapatan terhadap  
Pembelian X dan Y 
Dalam gambar di atas dijelaskan bahwa jika pendapatan meningkat 
dari I1  menjadi I2. akibatnya kombinasi barang yang dibeli berubah dari 
(X1, Y1) menjadi (X2, Y2). Jika naik lagi menjadi I3, maka (X3, Y3) yang 
akan dipilih.  
 
2.  Perubahan Dalam Harga Barang Sendiri 
Efek perubahan harga terhadap jumlah barang yang dibeli lebih 
kompleks analisanya jika dibandingkan dengan efek perubahan 
pendapatan. Hal ini disebabkan kerena perubahan harga tidak hanya 
menyebabkan perubahan posisi garis anggaran, tetapi juga menyebabkan 
perubahan dalam slope garis anggaran tersebut.  
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Gambar.2.8. Efek Subtitusi dan Efek Pendapatan  
                  Sewaktu Harga Barang X Turun 
Jika harga berubah, ada dua efek yang bisa diamati. Pertama, efek 
subtitusi, dan kedua, efek pendapatan. Efek subtitusi, di mana barang itu 
dibeli lebih banyak sewaktu bergerak di sepanjang kurva indefferens, dan 
efek pendapatan juga menyebabkan pembelian lebih banyak karena 
turunnya harga menyebabkan naiknya pendapatan riil konsumen dan 
dengan demikian bisa pindah ke kurva indefferens yang baru (yang 
memberikan utility lebih tinggi). Argumentasi yang sama bisa digunakan 
untuk kasus di mana harga barang normal naik, di mana jumlah barang 
yang dibeli berkurang sewaktu harga turun (Nicholson, 2001: 81-82).  
Dengan sejumlah pendapatan untuk dibelanjakan, maka kombinasi 
(X*,Y*) yang akan dipilih, sebab kombinasi ini memberikan tingkat 
kepuasan yang paling maksimum. Pada titik A atau (X1, Y1) ini kurva 
indefferens U1 bersinggungan dengan garis kendala yang sesuai dengan 
anggaran I=Px1X+PyY. Jika harga baran X turun dari Px1 menjadi Px2, 
maka kendala anggaran tersebut berubah manjadi I=Px2X+PyY dan 
kombinasi yang dipilih sekarang adalah titik B (X**, Y**) sebab pada titk B 
ini garis anggaran yang baru bersinggungan dengan kurva indefferens U2. 
Berubahnya slope garis anggaran yang dikarenakan naiknya harga 
barang X akan mendorong konsumen untuk pindak dari titik A ke A1 jika 
ingin tetap pada kurva indefferens U1 yang sama. Perpindahan dari A ke 
A1 disebut efek subtitusi.  
Perpindahan dari  A1 ke B untuk kasus perubahan perubahan dalam 
pendapatan. Degan turunnya harga barang X, maka konsumen seolah-olah 
mempunyai pendapatan yang lebih besar, karena sekarang konsumen dapat 
membeli kombinasi barang yang lebih baik dengan tingkat utility yang 
lebih tinggi. Perpindahan dari A1 ke B disebut efek pendapatan.  
Namun perlu disadari bahwa perpindahan yang terjadi tidaklah benar-
benar dari A ke A1 dan kemudian dari A1 ke B. pada kenyatannya kita 
tidak pernah mengamati titik A1, melainkan hanya posisi optimal saja, 
yaitu titik A dan B. Konsep efek pendapatan dan efek subtitusi ini sangat 
berguna untuk menunjukkan pengaruh perubahan harga terhadap jumlah 
barang X yang dibeli dalam dua konsep yang berbeda.   
Analisa yang juga dapat digunakan jika terjadi kenaikan harga. Hal ini 
dapat digambarkan secara grafis seperti dalam gambar di bawah ini : 
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Gambar.2.9. Efek Subtitusi dan Efek Pendapatan  
 Sewaktu Harga Barang Naik 
Pada gambar diatas memperlihatkan garis anggaran bergeser ke arah 
dalam sebagai peningkatan harga barang X dari Px1, ke Px2. Perpindahan 
dari A ke B dapat kita amati sebagai berikut. Pertama, jika orang tersebut 
dapat bertahan pada kurva indefferens U2, tetap ada kecenderungan untuk 
mensubtitusikan X terhadap Y, dan kombinasi A ditukar dengan 
kombinasi A1. Tetapi pada kenyataannya hal ini tidak mungkin terjadi, 
sebab daya beli orang tersebut berkurang sebagai akibat naiknya harga X 
tersebut. Dengan demikian konsumen tersebut terpaksa pindah pada 
kombinasi baru yang memberikan utility yang lebih rendah, yaitu B. 
Perpindahan dari A ke A1 disebut efek subtitusi, dan dari  A1 disebut efek 
pendapatan.  
3.  Permintaan Pasar 
Hubungan antara barang yang diminta dan harga digambarkan dalam 
suatu kurva yang dinamakan kurva permintaan. Kurva permintaan adalah 
sebuah grafik atau kurva yang menghubungkan antara jumlah suatu barang 
yang diminta konsumen dengan harga barang tersebut. Pada umumnya 
kurva permintaan mempunyai lereng negatif. Berikut ini gambar kurva 
permintaan:  
                  harga 
    P1             A 
       P2                                B    permintaan 
    P3                                    C 
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Gambar 2.10. Kurva Permintaan 
 Dalam kurva ini kuantitas atau jumlah barang dan harga mempunyai 
hubungan yang terbalik, misalkan X = kuantitas dan P = harga, maka X 
akan naik bila P turun (berlaku sebaliknya). Kurva ini berbentuk miring, 
turun dari kiri atas ke kanan bawah dengan kemiringan negatif. Hal ini 
sesuai dengan hukum permintaan. 
Permintaan akan suatu barang dapat dilihat dari permintaan yang 
dilakukan oleh seseorang tertentu dan permintaan yang dilakukan oleh 
semua orang di dalam pasar. Permintaan pasar adalah jumlah dari 
permintaan individu di dalam pasar. Sehingga kumpulan permintaan 
individu membentuk permintaan pasar. Prosedur untuk menyusun 
permintaan pasar secara grafis merupakan penjumlahan horizontal 
permintaan individu konsumen (Nicholson, 2001: 111).    
Untuk memudahkan pembahasan, dapat diasumsikan terdapat dua 
orang dalam suatu masyarakat tertentu. Dengan asumsi yang sama bahwa 
kedua konsumen tersebut membayar harga yang sama di pasar (Px dan Py) 
dan permintaan konsumen tergantung pada pendapatannya. Sehingga 
dapat fungsi permintaan akan barang X konsumen pertama sebagai berikut 
(Nicholson, 2001: 110):   
X1=Dx
1(Px, Py, I1)                                                        (2.25)               
Sedangkan konsumen kedua : 
X2=Dx
2(Px, Py, I2)                                              (2.26) 
Permintaan total terhadap barang X, merupakan gabungan dari jumlah 
barang X yang diminta kedua konsumen tersebut. Sehingga permintaan 
pasar untuk kasus ini tergantung dari parameter Px, Py, I1 dan I2. Secara 
matematis dapat ditulis : 
Total X = X1+X2 = Dx
1(Px, Py, I1) + Dx
2(Px, Py, I2)                        (2.27) 
Atau  
Total X = MDx (Px, Py, I1, I2)                                         (2.28) 
Di mana : 
X1 , X2  : Barang yang dikonsumsi konsumen 1 dan 2 
Dx
1, Dx
2  : Permintaan akan barang X 
Px, Py  : Harga barang X 
I1, I2    : Pendapatan konsumen 
Total X  : Total barang yang dikonsumsi di pasar 
MDx       :  Permintaan total barang X di pasar    
Kurva permintaan pasar dibentuk dari penggabungan permintaan-
permintaan individu di pasar. Kurva permintaan individu untuk barang X 
miring dari kiri atas ke kanan bawah. Kurva permintaan pasar juga 
demikian, di mana terjadinya penurunan harga akan menambah jumlah 
barang yang diminta di pasar. Pada gambar dibawah dapat dilihat 
kontruksi kurva permintaan pasar yang berasal dari gabungan kurva 
permintaan perorangan. Sehingga dapat digambar sebagai berikut (Varian, 
1999: 265):                        
            Px                                          Px                                       Px   
         Px** Dx1                                  Dx2    MDx 
  
               Px*   
                                      X1                              X2                                                 XT 
                     Individu A                        Individu B                                Pasar 
     Gambar 2.11. Kurva Permintaan Pasar 
Kurva permintaan pasar dapat disimpulkan sebagai hubungan antara 
jumlah barang yang diminta (X) dengan harga barang tertentu (Px) dengan 
asumsi faktor lain dianggap tetap (citeris paribus). Bila faktor yang 
membentuk kurva tersebut tidak mengalami perubahan, posisi kurva 
tersebut akan tetap di tempatnya bergeser. Pergeseran ini juga merupakan 
gabungan dari pergeseran yang dialami tiap-tiap kurva permintaan 
perorangan.  
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Gambar 2.12. Kurva Pergeseran Permintaan Pasar 
Konsep permintaan akan suatu barang di pasar lebih berguna 
menerangkan keadaan pasar dari keseluruhan konsumen. Dalam 
menggambarkan permintaan pasar dari permintaan konsumen individual, 
pertama-tama konsumen dianggap meminta satu jenis barang atau jenis 
jasa tertentu. Kemudian, setiap konsumen mengiginkan jumlah barang 
atau jasa tertentu pada tingkat harga yang berlaku. Sehingga dapat 
dirumuskan bahwa permintaan atau jasa tertentu dapat dicari dengan 
menjumlahkan secara horizontal seluruh kurva permintaan konsumen 
individual. 
Bagi perusahaan permintaan keseluruhan pasar lebih penting dari pada 
permintaan konsumen individu, karena permintaan pasar membantu 
pengusaha dalam merencanakan produksi penyediaan barang. 
C.  Elastisitas Permintaan 
 Ada beberapa macam elastisitas dari faktor yang mempengaruhi 
permintaan. Elastisitas yang paling penting adalah elastisitas harga, elastisitas 
pendapatan, dan elastisitas silang. 
1.  Elastisitas Harga 
Elastisitas harga yaitu elastisitas yang menunjukkan derajat kepekaan 
jumlah produk yang diminta terhadap perubahan harga, ceteris paribus. 
Elastisitas harga sering disebut juga elastisitas permintaan karena 
perubahan harga. Secara sistematis elastisitas harga dapat dihitung dengan 
cara elastisitas busur dan elastisitas titik (Koutsoyiannis, 1989: 46). 
a.  Elastisitas Titik 
Elastisitas titik menggambarkan perubahan permintaan yang 







ep =                (2.29) 
Di mana :  
ep  : Elastisitas Harga 
dQ  : Perubahan Jumlah Permintaan 
dP  : Perubahan Harga 
P  : Harga 
Q  : Jumlah Yang Diminta 
Untuk menjelaskan elastisitas titik dapat digambarkan grafik yang 
dapat mengukur elastisitas titik, seperti gambar di bawah ini : 
P               ¥=pe  
D 
                         ep >1 
                                                 ep = 1 
                          M 
      ep < 1 
      ep = 0 
 
     0                                              D1                             Q 
    Gambar 2.13. Elastisitas Titik 
Dimana digambarkan titik tengah dari kurva permintaan linear      
ep =1 (titik M). Elastisitas harga di sebelah kanan M kurang dari satu 
(ep < 1), dan Elastisitas harga di sebelah kiri M lebih dari satu (ep > 1). 
Di titik D ¥=pe  , dan di titik D
1 ep = 0. Elastisitas harga selalu 
bernilai negatif karena mempunyai hubungan terbalik antara jumlah 
permintaan dan harga. Hal ini tersirat dalam hukum permintaan. 
Namun biasanya tanda negatif dihilangkan ketika menulis rumus 
elastisitasnya (Koutsoyiannis, 1989: 48).  
Nilai koefisien elastisitas berkisar antara nol dan tak terhingga. 
Elastisitas nol apabila perubahan harga tidak akan merubah jumlah 
yang diminta, meskipun harga mengalami kenaikan atau penurunan. 
Kurvanya akan sejajar dengan sumbu tegak, seperti pada gambar 
2.14(a). Kurva permintaan ini disebut kurva yang tidak elastis 
sempurna atau inelastis sempurna. 
Koefisien elastisitas permintaan yang tidak terhingga apabila pada 
suatu harga tertentu pasar sanggup membeli semua barang yang ada di 
pasar, berapapun banyaknya barang yang ditawarkan. Kurva 
permintaan ini sejajar dengan sumbu datar dan disebut elastisitas 
sempurna, seperti terlihat pada gambar 2.14(b). 
Elastisitas uniter yang koefisien elastisitasnya sebesar satu, 
ditunjukkan pada gambar 2.14(c). pada umumnya sifat permintaan atas 
kebanyakan barang adalah seperti yang ditunjukkan pada gambar 
2.14(d) yaitu permintaan yang bersifat inelastis dimana koefisien 
elastisitasnya adalah diantara nol dan satu, dan gambar 2.14(e) 
merupakan permintaan yang bersifat elastis, koefisiennya lebih besar 
dari satu. 
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 Gb. 2.14. Jenis-jenis Elastisitas Permintaan 
(Sumber : Koutsoyiannis, 1989: 48) 
Faktor-faktor utama dari elastisitas permintaan dari sebuah 
komoditas dalam hubungannya dengan harga barang itu sendiri, adalah 
(Koutsoyiannis, 1989: 48): 
1). Ketersediaan barang pengganti, permintaan untuk sebuah 
komoditas akan lebih elastis jika semakin tidak ada barang 
penggantinya (barang subtitusi). 
2). Sifat alami kebutuhan yang dapat memenuhi kepuasan konsumen. 
Secara umum, barang mewah akan elastis terhadap harga, 
sedangkan kebutuhan pokok tidak elastis terhadap harga. 
3). Periode waktu, permintaan akan lebih elastis dalam jangka 
panjang. 
4). Banyaknya komoditas tersebut digunakan. Semakin mungkin 
digunakan, akan semakin elastisitas harganya. 
5). Proporsi pendapatan yang dibelanjakan untuk mengkonsumsi 
barang-barang tertentu. 
b.  Elastisitas Busur 
Elastisitas harga hanya dapat diterapkan dalam melihat perubahan 
kecil dalam harga. Apabila harga berubah dapat kita nilai dengan 
rumus dibawah ini, yang mana mengukur elastisitas busur, dengan 
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Di mana: 
ep  : Elastisitas Harga 
QD  : Perubahan Jumlah Permintaan 
QD  : Perubahan Harga 
P1  : Harga awal 
P2  : Harga akhir 
Q1 : Jumlah awal Yang Diminta 
Q2 : Jumlah Yang Diminta 
Elastisitas busur mengukur elastisitas rata-rata pada suatu kisaran 
(range) tertentu dari sebuah fungsi baik harga maupun kuantitas. 
Elastisitas terdapat pada titik tengah dari garis yang menghubungkan 
antara dua titik (A dan B) dalam kurva permintaan yang digambarkan 
oleh harga baru. Hal ini haruslah jelas dalam mengukur elastisitas 
busur yang merupakan perkiraan dari elatisitas yang sebenarnya. 
Elastisitas busur ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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                      P1              A 
             Elastisitas Busur  
 
                                    P2                              B 
                                                                     D 
                  0          Q1           Q2                     Q 
                       Gambar .2.15. Elastisitas busur 
2. Elastisitas Pendapatan 
Elastisitas pendapatan didefinisikan sebagai perubahan relatif dari 
jumlah barang yang diminta konsumen karena adanya perubahan 
pendapatan. Elastisitas pendapatan dapat di formulasikan sebagai berikut 











y ==        ……………………. (2.31) 
Di mana :  
ey  : Elastisitas Pendapatan 
dQ  : Perubahan Jumlah Permintaan 
dY  : Perubahan Pendapatan 
Y  : Pendapatan 
Q  : Jumlah Yang Diminta 
Elastisitas pendapatan bersifat positif terhadap barang normal. 
Elastisitas pendapatan digunakan untuk mengklasifikasikan barang-barang 
kedalam barang mewah dan barang kebutukan pokok. Biasanya komoditas 
yang diukur sebagai barang mewah mempunyai elastisitas pendapatan 
yang lebih besar dari satu (ey >1). Dan komoditas yang diukur sebagai 
barang kebutukan pokok mempunyai elastisitas pendapatan yang lebih 
kecil dari satu (ey <1). 
Faktor-faktor penentu dari elastisitas pendapatan adalah : 
a. Sifat alami kebutuhan yang meliputi : persentase pendapatan yang 
dibelanjakan untuk makan berkurang ketika pendapatan meningkatan 
(hal ini dikenal dengan hukum Engel dan yang telah digunakan untuk 
mengukur kesejahteraan dan tahap perkembangan dari ekonomi). 
b. Tingkat awal pendapatan negara. Sebagai contoh, televisi merupakan 
barang mewah di negara belum berkembang atau negara miskin, 
sedangakan barang ini merupakan berang kebutuhan pokok di negara 
yang mempunyai pendapatan perkapita yang tinggi. 
c. Periode waktu, karena pola konsumsi menyesuaikan pendapatan 
karena perubahan waktu. 
3.  Elastisitas Silang 
Elastisitas silang merupakan gambaran dari perubahan yang 
proporsional jumlah permintaan yang dihasilkan X dari perubahan secara 


















==         …………………… (2.32) 
Tanda elastisitas silang bernilai negatif jika barang X dan Y 
merupakan barang komplementer (pelengkap), dan bernilai positif jika 
barang X dan Y merupakan barang subtitusi (pengganti). Yang lebih tinggi 
nilai elastisitas silangnya adalah yang mempunyai derajat terkuat dari 
subtitusi atau komplementer dari X dan Y. 
D. Hasil Penelitian Sebelumnya 
1. Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Endang Siti Rahayu 
(1987) dengan judul “Analisis Permintaan Kedele di Indonesia” dengan 
menggunakan data sekunder time series tahun 1967-1984. Dalam 
penelitian tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa besar faktor-
faktor yang dianggap berpengaruh terhadap permintaan kedele di 
Indonesia. Analisis tersebut menggunakan alat analisis regresi berganda 
yang ditransformasikan dalam bentuk logaritma ganda. Formulasi model 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Ln Qds = Ln A0 + A1Ln Ps + A2 Ln Pr + A3 Ln Pc + A4 Ln Y +  A5 D + 
 A6 T+ Ut ………………………………………………(2.33) 
Dimana : 
Qds  = jumlah kedele yang diminta 
Y = pendapatan 
Ps  = harga kedele 
Pr  = harga beras 
Pc  = harga jagung 
T  = variabel tahun 
D = variabel dummy untuk selera 
Dalam matrik korelasi hasil komputasi terlihat bahwa variabel bebas T 
mempunyai korelasi yang tinggi terhadap variabel Y, yaitu 0,985 dan 
nyata pada tingkat kepercayaan 99%. Hal ini menyebabkan 
multikolinearitas, yang ditinjukkan oleh nilai F dan R2 yang tinggi. Untuk 
menemukan penduga yang memenuhi asumsi klasik, maka variabel tahun 
(T) dikeluarkan dari model, sehingga persamaan berubah menjadi sebagai 
berikut : 
Ln Qds = Ln A0 + A1Ln Ps + A2 Ln Pr + A3 Ln Pc + A4 Ln Y + Ut.. (2.34) 
Dari hasil analisis model ini doperoleh nilai Durbin-Watson (DW) = 
2,4648, pada k’ =5, n = 18 baik untuk a  = 5% maupun 1%. Nilai F 
penaksir adalah 6,2081 dan signifikan pada taraf kepercayaan 99%. R2 
adalah 72,12%, hal ini berarti bahwa jumlah kedele yang diminta dapat 
diterangkan oleh faktor lain di luar variabel yang ada dalam model.  
Dalam analisis tersebut menjelaskan bahwa variabel Pr (harga beras) dan 
Pc (harga jagung tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 
kedele yang diminta. Pendapatan dan selera mempunyai pengaruh positif, 
sedangkan harga kedele mempunyai pengaruh yang negatif. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kedele termasuk barang normal. Elastisitas harga dari 
hasil penaksiran persamaan tersebut –0,5178, sedangkan elastisitas 
pendapatan adalah 0,8521. 
2. Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bambang Djanuardi 
(1988) dengan judul “Analisis Dinamik Permintaan Terigu di Indonesia” 
dengan menggunakan data sekunder time series tahun 1967 sampai dengan 
tahun 1986. Analisis tersebut menggunakan alat analisis regresi berganda 
dengan model lag yang diditribusikan, kemudian model tersebut 
ditransformasikan dalam bentuk logaritma ganda. Formulasi model yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
Ln Qds = Ln A0 + A1Ln Ptg + A2 Ln Pbr + A3 Ln Pjg +  
 A4 Ln Ptl +  A5 Pss + A6 Pgs  + A7 Y + A8 Qds(-1) +  
 A9 D + A10 T + Ut ……………………………………..…(2.35) 
Dimana : 
Qds  = jumlah kedele yang diminta 
Ptg  = harga terigu  
Pbr  = harga beras 
Pjg = harga jagung 
Ptl = harga telur 
Pss = harga susu 
Pgs = harga gula pasir 
Y  = pendapatan 
D  = variabel boneka untuk keadaan resesi 
T = selera 
Variabel yang secara nyata berpengaruh terhadap permintaan terigu adalah 
harga terigu, beras dan pendapatan. Variabel yang diharapkan sebagai 
komplemen terigu seperti gula, telur, dan susu tidak terbukti kuat sebagai 
komplemen terigu. Demikian juga jagung yang diharapkan sebagi barang 
subtitusi tidak dapat dibuktikan.  
E. Kerangka Pemikiran 
Permintaan adalah berbagai kombinasi harga jual jumlah suatu barang 
yang ingin dan dapat dibeli oleh konsumen pada berbagai tingkat harga untuk 
suatu periode waktu tertentu. Secara umum permintaan dipengaruhi oleh 
jumlah barang yang diminta, harga barang itu sendiri, selera konsumen, harga 
barang lain dan pendapatan.  
Untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan jagung di Jawa Tengah, disini peneliti menghitung dengan 
koefisien elastisitas. Elastisitas permintaan ini mengukur perubahan relatif 
dalam jumlah unit yang diminta sebagai akibat perubahan satu faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi adalah pendapatan 
perkapita, harga jagung, harga beras, dan jumlah penduduk. 
Permintaan yang dilakukan oleh seseorang sangat didukung oleh daya beli 
dan kesediaan untuk membeli. Daya beli seseorang tergantung oleh 
pendapatan dan harga barang yang diinginkan. Apabila harga suatu barang 
meningkat menyebabkan pendapatan riil masyarakat menurun, dan sebaliknya. 
Sehingga apabila harga jagung semakin meningkat dapat menyebabkan 
beralihnya selera masyarakat dengan barang penggantinya, dan hal ini akan 
menurunkan permintaan jagung.  
Pertambahan pendapatan perkapita akan menambah kemampuan untuk 
membeli lebih banyak barang. Meningkatnya pendapatan membuat harga 
suatu barang menurun, karena pendapatan riil masyarakat meningkat sehingga 
masarakat merasa dapat membeli suatu barang dengan harga tertentu. Semakin 
tinggi tingkat pendapatan perkapita akan meningkatkan jumlah permintaan. 
Harga barang lain yang cukup berpengaruh adalah harga beras, karena 
sampai saat ini masih merupakan komoditas pokok bagi masyarakat Jawa 
Tengah dalam hal pangan. 
Jumlah penduduk secara langsung akan mempengaruhi jumlah jagung 
yang diminta di Jawa Tengah. Sehingga jika jumlah penduduk bertambah, 
maka jumlah permintaan juga akan bertambah. 
Berdasarkan uraian tersebut, berikut ini digambarkan kerangka pemikiran 
yang skematis : 








Skema Kerangka Pemikiran 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1.Diduga pendapatan perkapita berpengaruh positif  terhadap permintaan 
jagung di Jawa Tengah. 
2.Diduga harga jagung berpengaruh negatif terhadap permintaan jagung di 
Jawa Tengah. 
3.Diduga harga beras berpengaruh positif terhadap permintaan jagung di Jawa 
Tengah. 
4.Diduga jumlah penduduk berpengaruh positif  terhadap permintaan jagung 
di Jawa Tengah. 
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